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ABSTRAK

Bredit adalah penyedian wang atau tapgihan vang dapal dipersamakan
dengan it berdasarkan persetujuen stau kescpakatan pinjam meminjars antars
bank dengan pihak lain yvapg mewajibkan pibak peminjam untuk melenasi
utangmya setelah jangka wakiu terlentu dengan pemberian bunga, Namun dalam
pengembalizgn kredil dehitur seringkali tidak tepat wakiu, jika dibiarkan, lama
kelamasn keterlambatan ini akan menimbulkan kredic bermasalab. Untuk it perly
dicarikan suaty  cama  penvelessian  terhadap kredil bermasalah  terschut
Permasalahan yvang dibahas dalam skeipsi ini alalah pelaksanaan permberian kredit
kcpada nasabah BPR Bungs Tanjung Bawsangkar, faktor-faktor vane
menvebabkan  timbuinya  kredit  bermosalah pade BPR  Bunga  Tanjung
Bamsanghkar, baik vang berasal dari pihak bank sendiri maupun dari pihak debitur
dan upaya-upaya hukum yang dilakukan oleh BPR Bunga Tanjung Batusengkar
dalam  menvelesaikan kredil hermasalah, Dalam  penelitian  ini  penulis
menggunakan jenis penelitian yuridis sosiologis dengan lokasi penelitisn BPR
Bunga Tanjung Batusangkar. Selain ity penulis juga menggunakan dua sumber
data yaite data primer dan data skunder yang diperoleh melahi wekhnik
pengumpulan data studi dokumen dan wawancara. Dari data yang diperoleh
kemudian diznalisis dengan menggunakan analisis kualitatit wntuk kemudian
tigmbil kesimpulan. Pelaksanaan pemberian kredit pads BPR Bunga Tanjung
Batusangkar belum herjalan dengan maksimal dimana perjanjian kredit wang telah
disepakati ada vang belum terlaksans. Faktor-fakior vang menyebabkan kredit
hermasalah  pada BPR dikarenakan kesalahan kreditur, kesalahan debitur dan
sebob-sebub lain diluar kesalahan debitge dan kreditur, Upava-upayva yang
dilakukan oleh BPR Bunga Tonjung Batwsangkar dalam menyelesaikan kredit
bermasalah ada dua cara yaitu secara nen litigasi dan litigasi. Non litigasi yaitu
adanya upaya damai antara pibak BPR dengan debitur baik denpan cara
musymwarah atau negosiasi. Sedanghan cara litigesi penvelesaian kredit dilakukan
oleh pihak ketiga vaitu pengadilan atan KP21LN,



BAR I

PENDAHULUAMN

A, Latar Belabkang Masalah

Saat ini bangsa Indonesia  dihadapkan pada  perckonomian  vang
berkembang pesat dan kompetitif, terutama sehagai dampak dari globalisasi
perekenomian di duniz, Keadadn ini secarn lansung dan mk langsung skan
mempengaruhi perkembangan  perekonomion bangsa  Indonesia. Untuk
mengantisipasi hal yang demikian, harus ditempuh dengan salah salu strategi
dengan mengupayakan pembangunan  disegala  sckeor, khususnya  disckror
chonomi - yang  merupakan  urat nadi dalam  melakukan  pembangunan
perekonomian bangsa. Berkaitan dengan mesalah pembangunan maka diperlukan
pembizyaan yang merupakan salah sat faklor vang sangal mencntukan hagr
suksesnyva pembangunan perekonomizn, Pembiavaan di Indonesia dilakukan oleh
lembaga kewangan vang terbagi atas dua vaitu lembaga kevangan bank dan
lembaga Kevangan non bank.'

Sebegaimana yang kite ketahui dafam menghadapi persaingan wsaha yang
begitu ketat dan global tentu harus membutuhkan dana vang cukup besar, karenz
uang merupakan  salah  satu faktor  penting  dalam menjalankan  dan
menpgembangkon suatu usaba dan bisnis. Guna pelaksensan usaha dan bisnis,
perbunkan memegung peranan yang penting dalam pembisyaan. Lembaga ini

hukan hanya menyediakan sumber pendanaan Jangka pendek tetapi juga
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menyediakan sumber pembelanjaan jangka panjang, Umumnya produk bank vang
paling dikenal didatam menyediakan dana stan sumber pembisyaan bagi
perusahaan adalah bentuk pinjaman vang langsung ataw vang dikensl kredit,

keberadoan bank sehagai lembaga Keuangan mempunyai anti vang sangal
penting dalam kegiztan moneter, mulai dari memberikan kredit, menarik  dang
dari masyarakat melaiui gire, deposito dan tabungan, serta kegiatan-Kegiatan lain
sepertl menyediokan tempat penyimpanan harang berbarga, memberikan jaminan
dan keamanan terhadap harang herharga vang dititipkan pada Bank sehagaimana
yang telah diatur dalam undang-undang No.10 tahen 1998 tentang perhankan,

Salah satu jenis bank yang ada pada undang-undang perbankan sclain
Bank Limum adalah Bank Perkreditan Rakyal (BPR), Bank Perkreditan Rakyat
adalah bank wyang melaksanokan kegiatan wsaha secara komvensional atau
berduserkan prinsip svariah vang dalam Kegiatannva tidak memherikan jasa dalam
lalu lintas pembayaran’, Usaba Bank Perkreditan Rakyat selain menghimpun dana
dari masyarakal berupa tabungan juga memberikan kredit ouna meningkatkon
taraf hidup masyarakat,

Kredil dilam undang-undang No. 10 tshun 1998 tentang Perbankan pada
Pasal 1 butir 11 dinvatskan ;

= kredit adalah penyedian wang atau tagihan vany dapat dipersamakan

dengan itu, berdasarkan persetujusn sty kesepakatan pinjam-meminjam

antara bank dengan pihak lain. vang mewajibkan pihak peminjam untuk

melunasi utangnya setelah jangka waktu tertenty dengan pemberian bunga,
tmbalan atau pembagian hasil keuntungan

* Rnchmadi bisman, A sped-Aspek Huki Pocbomkan df ndonesia " PT .Ciramadia Puszaky
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Maka dalam suatu kredic diperlukan suat pejanjian stau kesepakatan
antara nasabah dengan pihak bank. Setiap kredit vang telah disetujui dan
disepakati antara pihak Kreditur dan debitur maka wajib dituangkan dalam
perjanjizn kredit {akad kredit) secara tertulis, Perjanjian kredit (PR} menurut
Hukum Perdata Indonesia merupakan salah satu dari bentuk perjanjian pinjam
meminjam vang diatur dafam Buku Ketiga KUHPerdata, |

Selain perjanjisn kredit, unsur lain vang terdapat dalsm pemberian kredit
aleh bank adalah kepercavaan, sehingga pemberian suatw kredit merupakan
pemberian suatn kepercayaan, Ini berarti hahwa bank baru sksn memberikan
kredit apabilah telah terjadinya suane  kescpakatan  bahwse  debimr  akan
mengembalikan pinjaman vang diterimanya denpan jangka waktn dan syaral-
syarat yang tehah ditentukan oleh kedua belah pihak,

Paka dari itu sebelum memberikan kredit bank terlebil dahuly menganalisa suaty
permehonan kredit yang dikenal dengan istilah  The five €% of credir sy,

i i
YaIt

. Watak (Characier)
Watak adalah kepeibadian moral dan kejujuran pemohon kredit dapat
memenuhi  Kewajibannya dengan baik,
2, Kemampuan {Capacity
kKemampuan  adalah  kemampuan  menpembalikan, memimpin  dan
menguasal bidang usahanya, den kesungguhan perspektif masa depan,
sehingpa usaha pemaohon berjalan dengan baik dan memberikan untung.
Modal (Capitely
Bank juga harus meneliti apakah calon debitur telah rmempunvai modal,
kekayaan lainnya yvang ditanam dalam usaha tersehur, karenn kredit dar
bank hanya berfungsi sebagai tambahan,
4. Jamingn (Colleteraly

i
'
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Jaininan adalah sesuatu yang akan dijadikan tanggungan oleh sipecmohon
atas suatu barang miliknya yang merupakan pengaman apabila tedadi
WHnpresinsi.

5. Kondisi ekonomi (Comdition of Econpmy

Maksudnye apakah keadaan perekonomian pada saal kredit diberikan

selama jangka wakiu kredit nanti. memungkinkan perusahaan tersehut

berkembang sesual dengan tujuan menambgh permedalon usaha yang
divsahakan oleh bank.

Jadi ketentuan-ketentuan i atas merupakan fakior yang penting bagi bank
untuk dapat merealisasiken kredit bagi masyarakat, Schab unsur wamk dari
pemberi kredit dapat menimbulken kepercayaan bagi bank untuk memberikan
Sredil, pihek penerima kredit masih dapar dibebani heberapa  persvaratan
tambahan sclain vang ada pada svarat 5C di atas. Persvaratan akan timbul dari
kemungkinan bahwa tiap-tiap pemberi kredit tetap memiliki resiko dengan Gidak
dibavar atwe tidak dikembalikannya kredic vang elab diterima menueut perjanjizn
vang telzh disepakati,

Mamun dalam pelaksanasnnys masih banyak terdapat kredit bermasatal
dalam dunia perbankan dewasa ini, selain karema indikasi debitur tidak mau
membayar utangnyva, juga terfibal dalam prosedur pelaksanaan pemberian kredic
yang ternyvata juga mengalami penyvimpangan.

Terhadep kredit bermasalsh ind bank wajih melakukan sepalah upayva
secars maksimal untuk mengurangi kerupian vang akan timbul, sehingga apabila
terjadi kredit bermasalah pihak bank akan berusaba mencari pemecahannyva.

Apabilu kredit bermasalah ini tidak sepers dicegah dapat menyebabkan kerugian

dan menurunnya kredibilitas hank.



HARB I
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Pelaksanaan Pemberian Kredit Kepada Nasabah Bank Perkreditan
Hakvat Bunga Tanjung Batusangkar,

Salah satw bentuk Kegiatan DBank Perkreditan Rakyat (BPR) Bunea
Tanjung Batusangkar adalabh memberikan kredit. Dalam hal pembagian kredic
kepada nasabah, BPR Bunga Tanjunp Batusangkar mempunyai doa katesord
kredit yaim Reguler Crealt dan fostaliment credis, dimana cicilan pokok kredit
beserta bunganyva dilakukan secara teratur menurut suatu jadwal vang telah
disepakatl bersama olelr pihak bank dan debitor, dengan nilai konstan selama
berlangsungnya masa kredit tersebut.

Berdasarkan  penelitian vang dilakukan pada BPR Bunga Tanjung
Batusangkar nasabah {debitur) yang meminjam vang cukup banvak. Bisa dilihat
dari tabel di bawah ini jumial nesabah dan jumiah keedit yang dikucurkan per
tanggal 03 February 2007 sampai dengan 29 February 2008, Dimana jenis kredit
yang diberikan ada tiga yaitu, kredit komsumnsi, kredit modal kerja dan kredit
investasi, Dengan jangka waktu kredil vanp diberikan minima! 6 bulan dan
maksimal 48 bulan, dengan bunga 16% hingga 24% pertabun dengan sisten

angsuran pengembalion setiap bulan,

47



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

T

Berdasarkan  hasil penelition, BPR Bunga Tanjung Batusanskor dalam
melaksanakan kredit belum berdalan sesvaj dengan perjzniian kredit yang telah
disepakati pihak bank dengon debitur, dimana dalam hiel perjanjian kredit pads
Pasal 3 dijelaskan bahwa debimur wajib membayvar denda sehesar 3 % setiap
bulam, tetapi dalam peleksanasnnya tidak semua debitur membayar dends dan
tehitur berkewajiban memberikan laparan kevangan setiap 3 { tiga ) bulan
kepada pihak bank. Dilapangan tidak ada debitur vang memberikan laporan
Kevangan kepada pihak bank.

Faktor-faktor yang menvebabkan tmbulnya kredit hermasalah pada Pank
Perkreditan Rakyar Bunga Tanjung Bawusangkar diksrenakan fakior intern dan
ekstern. Faktor intern vaitu pemberian keedit secara dadakan tanpa disurvey
dan ranpa mempertimbangkan faminan, Rurang memahami ¢ ketelitian dislam
mencek kebenaran dan keaslian dokumen maupun dalam pechitungan analisa
kredit dan Bank lemah dalam Pengawasan, Sedangkan fakior ckstem yaile
adanya  dtikad  Gdak  haik  dari pihak  debitur  (unsur kesengajaaan),
penyalagunasn kredit oleh nasabah dan nasahal memakai surat resmi asli tapi

agunan fiktif,

o Upayva-upava hokum yang dilakukan oleh Bank Perkrediton Bakyat RBunga

Tanjung Batusangkar dalam menyelesaikan kredit hermasalah,
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